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MOTTO

“.....Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka gpabila kamu telah
selesa dari sesuatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh yang lain dan hanya
kepada Tuhan-mulah hendaknya kamu berharap”

( QS. Alam Nasyrah: 6-8)
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ABSTRAK

PERBEDAAN KEMANDIRIAN BELAJAR DITINJAU DARI
PERSEPSI ANAK TERHADAP POLA ASUH ORANG TUA

PADA ANAK SULUNG DAN ANAK BUNGSU

Kondis globd yang penuh persaingan, kemandirian merupakan sdah sau
modad yang ada pada diri kita bak kemandirian bekerja maupun kemandirian
belgar. Untuk mencapai kemandirian tentu sga tidek secara mendadak, tetepi perlu
ditumbuhkan sgak dini di smda d949. Jka paa remga nantinya akan terjun
dimasyarakat dan sekarang sedang berada dalam proses belgar, maka kemandirian
begar mutlak perlu ditumbuhkan. Perilaku mandiri merupakan aspek penting bagi
individu ddam proses begar menggar yang berdampak positif pada kuditas belgar
individu. Kemandirian bega pada dasanya dipengaruhi oleh banyak faktor
diantaranya perseps anak terhadap pola asuh orang tua dan urutan kelahiran Anak
yang dibesarkan dengan pola asuh demokratis memiliki kemandirian begar lebih
tinggi jika dibandingkan anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter maupun
pola asuh permisf. Sdan itu kemandirian belgar pada anak sulung juga lebih bak
dibanding kemandirian anak bungsu, sebab anak bungsu lebih manja daripada anak
ulung.

ngPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui  perbedaan kemandirian begar
ditinjau dari perseps anak terhadap pola asuh orang tua pada anak sulung dan anak
bungsu. Hipotess yang digukan yatu ada perbedaan kemandirian belgar ditinjau
dari persgps anak terhadap pola asuh orang tua pada anak sulung dan anak bungsu.
Subjek ddam penditian ini addah Sswasgswi kdas Il SMU Idam Sudirman
Ambarawa yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas 11 Bahasa 2 dan |1l 1PS 3 sebanyak
65 orang. Teknik pengambilan sampd yang digunekan ddam penditian ini addah
purposive non random sampling. Adapun ciri-ciri yang ditentuken meliputi @ mash
memiliki kedua orangtuaz b) tinggd bersama orangtua ddam satu rumah; ©)
berstatus anak sulung dan anak bungsu. Alat pengumpulan data yang digunakan
adalah skada perseps terhadap pola asuh orangtua dan skala kemandirian belgar.

Berdasarken hasl andiss menggunekan Anava dua jdur diperoleh nila Fyg =
4,874; R? = 0,009 p = 0,011 (p<0,05) artinya ada perbedaan yang signifiken
kemandirian begar ditinjau dari pola asuh orang tua pada anak sulung dan anak
bungsu. Hasl andiss kemandirian belgar ditinjau dari pola asuh orang tua (otoriter,
demokratis, permisif) diperolen nila F antar A ditunjukkan nilai (F,) = 474,625; R
= 0917; p = 0,000 (p<0,01) sehingga menunjukkan ada perbedaan yang sangat
donifiken kemandirian belgar ditinjau dai pola asuh orang tua Hasl andiss
menunjukkan rerata pola asuh orang tua otoriter { XA,) = 83,125; pola asuh orang
tua demokratis (‘XA,) = 119,943; pola asuh orang tua permisf (' XAg) = 62,714
sehingga diartiken tingkat kemandirian belgar sswa dengan pola asuh orang tua
yang demokratis lebih tinggi dibandingken dengan kemandirian belgar dswa
dengan pola asuh orangtua yang otoriter maupun pola asuh orang tua yang permisf.
Hasl andiss kemandirian begar ditinjau dari urutan keahiran anak sulung dan
anek bungsu diperoleh nilai (Fs) = 17,191; R = 0,017; p = 0,000 (p<0,01) sehingga
menunjukkan ada perbedaan yang sangat sgnifiken kemandirian belgar ditinjau dari
urutan kelahiran anak sulung dan anak bungsu. Hasl andiss menunjukkan rerata
urutan kelahiran anak sulung ( XB,) = 101,289, rerata urutan kelahiran anak bungsu
(XB,) = 94,704 shingga diatikan tingkat kemandirian belgar sswa pada anak
sulung lebih tinggi dibandingkan dengan kemandirian belgar dswa pada anek
bungsu.
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